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Kata Kunci:	Abstract Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan oleh

Bahasa Inggris Praktis, Communicative Language Teaching, Siswa SMK

Program Studi Sastra Inggris Universitas Dhyana Pura sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang pengabdian. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris praktis siswa SMKS Puri Wisata Pancasari, khususnya dalam memberikan informasi mengenai lokasi fasilitas hotel kepada tamu. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosakata serta ungkapan yang relevan di konteks pelayanan hotel. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, tim dosen menyusun modul pelatihan berjudul Functional English for Tourism Students dengan pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) yang menekankan latihan berbicara kontekstual melalui role play dan simulasi situasi nyata. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa secara signifikan, dari nilai rata-rata 48% pada pre-test menjadi 70% pada post-test, dengan peningkatan sebesar 22%. Selain peningkatan nilai, siswa menunjukkan antusiasme dan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menggunakan bahasa Inggris. Kegiatan ini juga memperkuat kemitraan antara universitas dan sekolah kejuruan dalam mendukung peningkatan

	kompetensi komunikasi tenaga kerja pariwisata di Bali.	


1. PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan salah satu sektor utama yang menopang perekonomian Bali dan membuka banyak peluang kerja di bidang perhotelan, restoran, dan layanan wisata. Dalam konteks tersebut, kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris menjadi kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh calon tenaga kerja, terutama mereka yang berasal dari sekolah kejuruan bidang pariwisata.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru-guru di SMKS Puri Wisata Pancasari, ditemukan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan ketika harus memberikan informasi mengenai lokasi fasilitas hotel kepada tamu asing. Misalnya, mereka masih ragu ketika menjawab pertanyaan seperti “Where is the restaurant?” atau “How can I get to the swimming pool?”. Kesulitan tersebut tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan kosakata, tetapi juga karena kurangnya latihan berbicara yang kontekstual dan berorientasi pada situasi nyata di dunia kerja.
Dalam praktik pengajaran di sekolah, bahasa Inggris sering diajarkan secara umum tanpa menyesuaikan dengan kebutuhan spesifik dunia industri. Hal ini sejalan dengan pendapat Munby (1978) dalam Communicative Syllabus Design, yang menekankan bahwa program pembelajaran bahasa perlu dirancang berdasarkan analisis kebutuhan (needs analysis) peserta didik agar materi
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yang diajarkan relevan dengan konteks penggunaan bahasa mereka. Dalam hal ini, siswa SMK pariwisata memerlukan penguasaan English for Specific Purposes (ESP) — yaitu bahasa Inggris yang digunakan untuk keperluan profesional tertentu, seperti komunikasi di lingkungan hotel.
Selain itu, pelatihan ini menggunakan pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) sebagaimana dijelaskan oleh Richards (2006), yaitu metode pembelajaran yang menekankan kemampuan berkomunikasi secara fungsional dan realistis, bukan sekadar menguasai struktur gramatikal. Dalam konteks pelatihan ini, siswa dilatih untuk menggunakan bahasa Inggris dalam situasi autentik, seperti memberikan petunjuk arah atau menjelaskan fasilitas hotel kepada tamu.
Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep Functional English, yaitu penggunaan bahasa Inggris berdasarkan fungsi komunikatifnya (Ebhard, 2006). Melalui kegiatan pelatihan berbasis simulasi dan role play, siswa tidak hanya belajar bentuk bahasa, tetapi juga menggunakannya untuk tujuan praktis seperti melayani tamu, memberikan arah, atau menjawab pertanyaan dengan sopan dan jelas.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini dirancang untuk menjawab kesenjangan antara kemampuan bahasa siswa dan kebutuhan komunikasi di dunia kerja nyata. Pelatihan Bahasa Inggris Praktis bagi siswa SMKS Puri Wisata Pancasari diharapkan dapat meningkatkan kompetensi komunikatif mereka sehingga lebih siap menghadapi tantangan industri pariwisata yang semakin kompetitif di Bali


2. METODE
Program pelatihan bahasa Inggris praktis ini dirancang untuk dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan yang sistematis, dimulai dari tahap persiapan hingga evaluasi akhir. Pendekatan yang digunakan bersifat praktis dan komunikatif, dengan menekankan partisipasi aktif siswa melalui metode simulasi dan role play. Setiap sesi dirancang agar bersifat interaktif dan kontekstual, menyesuaikan dengan situasi nyata yang sering dihadapi oleh staf hotel dalam melayani tamu.

3. HASIL
Pelatihan Bahasa Inggris dengan fokus pada kemampuan memberikan informasi lokasi fasilitas hotel menunjukkan hasil yang positif. Hasil ini diperoleh berdasarkan perbandingan nilai pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah pelatihan. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami kosakata dan ungkapan dasar terkait topik giving information about hotel facilities and directions. Hasil pre-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa hanya mencapai 48%, yang mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah.
Rendahnya hasil pre-test disebabkan oleh keterbatasan penguasaan kosakata perhotelan dan minimnya pemahaman siswa terhadap ungkapan-ungkapan fungsional dalam Bahasa Inggris. Selain itu, siswa juga belum terbiasa menggunakan Bahasa Inggris secara komunikatif dalam konteks nyata, khususnya dalam situasi pelayanan hotel. Temuan ini sejalan dengan hasil need26
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analysis yang dilakukan sebelumnya melalui wawancara dengan guru dan kepala sekolah.
Setelah pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif dan berbasis praktik, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hasil post-test. Nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 70%, dengan selisih peningkatan sebesar 22%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan modul Functional English Module for Tourism Students serta penerapan metode pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.
Secara ringkas, peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 1 yang menunjukkan adanya perubahan positif antara kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa setelah mengikuti pelatihan.

Tabel 1. Persentase Nilai Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Siswa
	Periode
	Jenis Tes
	Nilai Rata-rata
	Keterangan

	1
	Pre-Test
	48%
	Kemampuan awal siswa masih rendah

	2
	Post-Test
	70%
	Terjadi peningkatan sebesar 22% setelah pelatihan



4. Pembahasan
Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa pelatihan Bahasa Inggris yang berfokus pada kebutuhan spesifik siswa SMK pariwisata sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi bahasa mereka. Materi yang disusun secara fungsional dan relevan dengan dunia kerja, khususnya bidang perhotelan, terbukti mampu memudahkan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan Bahasa Inggris secara praktis.
Pendekatan pembelajaran yang dimulai dari pengenalan kosakata, dilanjutkan dengan pemahaman melalui latihan, serta diakhiri dengan praktik komunikatif berupa role play dan simulasi percakapan, memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Kegiatan role play dan simulasi memungkinkan siswa berlatih langsung dalam situasi yang menyerupai kondisi nyata di hotel, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dan keberanian mereka untuk berbicara dalam Bahasa Inggris.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa salah satu kendala utama dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMK, yaitu materi yang terlalu kompleks dan kurang kontekstual, dapat diatasi dengan penyusunan modul yang sesuai dengan kemampuan dasar siswa. Modul yang digunakan dalam pelatihan ini tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga menekankan pada penggunaan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi kerja (English for Specific Purposes).
Dengan demikian, hasil pengabdian ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris yang bersifat fungsional, kontekstual, dan komunikatif sangat diperlukan bagi siswa SMK pariwisata. Pelatihan semacam ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja di bidang perhotelan. Berikut akan ditanpilkan beberapa kegiatan selama PKM berlangsung:27
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Gambar 1. Penjajajakan dengan pihak SMKS Puri Wisata
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Bahasa Inggris Praktis
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Gambar 3. Foto Bersama Prodi Sastra Inggris dan Mitra
5. KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Pelatihan Bahasa Inggris Praktis bagi Siswa SMKS Puri Wisata untuk Memberikan Informasi Lokasi Fasilitas Hotel di Bali” telah terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana kegiatan. Pelatihan ini dirancang untuk menjawab kebutuhan siswa SMK di bidang pariwisata agar mampu menggunakan bahasa Inggris dalam konteks pelayanan hotel, khususnya pada topik memberikan informasi lokasi fasilitas hotel. Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa:
a. Kemampuan dasar bahasa Inggris siswa meningkat signifikan setelah mengikuti pelatihan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 22%,28




yang menggambarkan adanya kemajuan dalam pemahaman kosakata dan ekspresi tentang fasilitas serta arah di hotel.
b. Motivasi dan partisipasi siswa meningkat secara nyata. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris.
c. Pendekatan pembelajaran komunikatif (Communicative Language Teaching) dan teknik role play terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara (speaking skill) siswa SMK yang memiliki kemampuan dasar terbatas.
d. Kegiatan ini juga berhasil memperkuat hubungan antara Universitas Dhyana Pura dan SMKS Puri Wisata Pancasari dalam bidang pembinaan dan pengembangan kompetensi bahasa Inggris bagi calon tenaga kerja pariwisata di Bali.
Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak positif baik bagi siswa maupun bagi pihak sekolah, serta menjadi kontribusi nyata Program Studi Sastra Inggris Universitas Dhyana Pura dalam mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang pariwisata melalui penguasaan bahasa Inggris praktis.)
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